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ABSTRAK 

Istiqomah Rifkha Aghni, 17102010055, Mitos Kecantikan 

Perempuan pada New Media (Analisis Semiotika beauty influencer 

muslim). Skripsi. Yogyakarta: Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

 Mitos kecantikan telah menjebak perempuan dalam kungkungan 

dan ketidak berdayaan. Kondisi ini terbentuk atas koalisi yang jitu dari 

masyarakat dan industri media, yang kemudian dibesarkan oleh industri 

kosmetik. Sebagai media baru, YouTube menciptakan suasana industri 

media yang lebih demokratis, sayangnya ketidak jelasan regulasi dan 

mekanisme, membuat YouTube tumbuh secara liar dengan komersialisasi 

jumlah penonton. Kondisi ini membuat terciptanya berbagai konten yang 

tidak seharusnya ada, salah satunya penyebaran mitos kecantikan oleh 

beauty influencer. Melihat situasi ini, peneliti tertarik untuk meneliti mitos 

kecantikan yang disebarkan oleh salah satu  beauty influencer muslim di 

Indonesia yaitu Fathi Nrm.  

Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif dengan menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes untuk mengungkap mitos kecantikan 

yang diproduksi oleh beauty influencer pada new media. Penelitian ini 

mencoba menjelaskan bagaimana tanda diproduksi dengan mengamati 

antara penanda dan petanda dalam konten pada new media. Pada 

penggarapanya penelitian berfokus pada teks verbal konten beauty 
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influencer yang ditayangkan dan memecahkan identifikasi menggunakan 

teori mitos kecantikan Naomi Wolf. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pada kanal YouTube 

Fathi Nrm ditemukan indikator mitos kecantikan berupa kecantikan sebagai 

persoalan institusi laki-laki, kecantikan sebagai alat tukar, dan kecantikan 

secara objektif dan universal. 

Kata Kunci : Perempuan, Mitos Kecantikan, dan New Media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perempuan dan kecantikan menjadi hal yang sudah melekat di 

masyarakat. Melekatnya inipun tidak semata-mata ada sejak perempuan 

lahir, namun stereotip ini terbentuk atas lingkungan dengan konstruksi 

hirearki gender. Masyarakat mentapkan standar kecantikan perempuan 

dan diturunkan dari generasi ke generasi, sehingga berakar dan 

terinternalisasi.1 Selain itu masyarakat hanya memproduksi objek-objek 

yang tersatandarisasi dan ternormalisasi, objek-objek ini tak pelak lagi 

merupakan realisasi dari suatu model, parole dari suatu language, 

substansi suatu bentuk yang signifikan.2 

Proyeksi pola pikir masyarakat pada tubuh perempuan ini kemudian 

dibesarkan oleh industri media secara menggoda dalam bentuk model 

kecantikan yang tidak realistis.3 Pada masa Orde Baru media mendapat 

kekangan dari pemerintah, pers dilarang untuk kritis dan tidak ada 

kebebasan masyarakat untuk berpendapat dan berekspresi, kondisi ini 

membuat minimnya penguatan perempuan di media. Media 

mengabarkan isu perempuan dikonstruksi sesuai pasar, menawarkan 

kehidupan konsumerisme, dan justru mengkonstruksi perempuan 

                                                
 1 Ester Lianawati Ada Srigala Betina Dalam Diri Setiap Perempuan EA Books 

2020 Yogyakarta hlm 163 
2  Roland Barthes Elemen-Elemen Semiologi terj. M Ardiyansah Yogyakarta 

BASABASI 2017 hlm 59-60. 
3 Ibid,. hlm 163 
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sebagai pengurus bagian domestik. Orde baru selesai, sejak reformasi 

98 hingga sekarang pers yang sudah tidak mendapatkan kekangan 

pemerintah seharusnya diproduksi sebagai wujud demokratisasi media, 

namun justru tumbuh secara liberal. Media hanya melayani informasi 

terkait kehidupan elit, dan merendahakan perempuan melalui sinetron, 

berita dan iklan yang bias gender.4 Pada kasus sinetron, perempuan 

sering dijadikan sebagai obyek seksual, sedang pada berita, sorotan 

kasus diberikan kepada perempuan-perempuan yang sesuai dengan 

standar kecantikan media. 

Naasnya, besarnya konstruksi masyarakat dan media atas tubuh 

perempuan yang terus menerus ini, diamini oleh pihak perempuan 

sendiri Perempuan tidak menyadari dan membangun ilusi seolah-olah 

telah menemukan diri pada tampilannya5. Sempitnya konsep kecantikan 

yang dibangun media dan masyarakat membuat para perempuan yang 

berada diluar konsep cantik, didorong untuk tidak merasa nyaman atas 

dirinya sendiri. Stereotip inilah yang membuat perempuan benci 

terhadap tubuhnya dan membuat perempuan menjadi pemimpi ingin 

merubah wujud menjadi tubuh yang diinginkan industri media. 

Munculnya ajang pencarian bakat kecantikan seperti Miss Univers, 

Putri Indonesia, hingga Putri Muslimah, yang digadang membawa angin 

                                                
4 Luviana, Stereotipe Perempuan dalam Media, 2015 

https://remotivi.ot.id/amatan/28/stereotip-perempuan-dalam-media diakses pada 20 

Desember 2020 

 
5 Siamon  De Beaovoir, Second Sex, Prancis, Narasi, 2009 hlm 388 

https://remotivi.ot.id/amatan/28/stereotip-perempuan-dalam-media
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segar dan memperluas konsep kecantikan dengan menampilkan cantik 

versi kulit eksotis, nyatanya malah semakin memperkeruh suasana. 

Berbagai ajang pencarian bakat ini tidak lepas dari jerat kapitalisme 

dibelakangnya, pemenang dari berbagai ajang ini dikontrak dan 

dijadikan brand ambassador produk kecantikan yang mensponsori 

acara. Dengan kata lain pihak sponsor cukup menunggu pemenang 

lomba dan mendapatakan “produk model tercantik” dan dikontrak untuk 

dijadikan brand ambassador. 

Cantik fisik versi kulit eksotis mulai dikenalkan oleh media, bisa 

dilihat dengan kemunculan iklan produk kecantikan dengan model yang 

beragam dan tidak melulu dengan model berkulit putih. Meskipun 

dengan alih-alih memperluas konsep kecantikan, adanya iklan ini 

otomatis membangun konsep kecantikan baru yang sesuai dengan 

kepentingan produknya.  

Membludaknya ragam kosmetik di pasaran tidak bisa dihindari, 

termasuk juga produk berlabel halal. Indonesia yang mayoritas 

penduduknya menganut agama Islam serta kesadaran penggunaan 

kosemtik halal meningkat,6 membuat kebutuhan akan produk sesuai 

syariat islam sangat dibutuhkan. Berbondong-bondong produk yang 

belum mengantongi label halal segera berupaya untuk mendapatkan cap 

tersebut, hal ini merupakan strategi pemasaran untuk menciptakan 

                                                
6 Anton Priyo Nugroho Dzulfikar, Izzat, Wuri Suhasti, Jurnal Peran Identitas 

Agama Terhadap Niat Menggunakan Kosmetik Halal: Perluasan Theory of Planned 

Behavior, 2019 hlm. 2. https://journal.uad.ac.id/index.php/ijiefb/article.view/921 diakses 

pada 2 Januari 2021 

https://journal.uad.ac.id/index.php/ijiefb/article.view/921
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image kesolehan sebagai cara hidup yang islami, padahal pada 

kenyataannya penggunan label ini digunakan untuk mendapatkan 

konsumen yang setia dan didalamnya tidak ada jaminan hidup yang 

selaras dengan nilai-nilai Islam. 

Banyaknya produk dan tawaran yang membanjiri konten pada 

ruang-ruang portal penjualan produk online, membuat persaingan bisnis 

semakin ketat. Beragam upaya dilakukan oleh pembisnis untuk 

memenangkan persaingan dengan membuat media promosi yang 

menarik di media. Penggunaan model-model yang eye catching, camera 

face dan perawakan yang menjual dipilih untuk mendukung produk agar 

mudah terjual.7 

Kemunculan dan berkembangnya new media yaitu media sosial 

merupakan lahan baru media komunikasi dan informasi dengan 

penyebaran informasi secara masal yang mudah diakses kapanpun dan 

dimanapun. Tidak terbatas di media massa, kemunculan new media atau 

pada khusunya media sosial ini membuat standar kecantikan terasa lebih 

dekat, dengan menawarkan harapan bahwa semua perempuan dapat 

merayakan kecantikan dengan segala jenis ragam dan preverensi. 

Terlihat selain sebagai ajang menampilkan identitas diri, media sosial 

juga dijadikan sebagai sarana bisnis global.8 Munculnya berbagai iklan 

                                                
7 Radita Gora, Sandra Olifia, Komodifikasi Model Endorse Dalam Industri 

Budaya Fashion dan Kosmetika (Hiperrealitas Fashion Endorse Pada Produk Kosmetik 

Dan Busana Remaja Di Media Sosial Instagram), Universitas Satya Negara Indonesia 

hlm.3 https://scholar.google.co.id/citations?user=K6-K_LsAAAJ&hl=id diakses pada 9 

Januari 2021 
8 Ibid,. hlm.1 

https://scholar.google.co.id/citations?user=K6-K_LsAAAJ&hl=id
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tanpa diundang pada layar sosial media serta ramainya promosi produk 

dari berbagai penggiat sosial media atau dikenal sebagai influencer, 

menjadi bukti gencarnya  pemanfaatan media sosial sebagai ladang 

bisnis. 

Menurut survei yang dilakukan Matter Communication pada tahun 

2020 menyatakan bahwa selama pandemi 63% orang menghabiskan 

waktunya untuk bermain media sosial, pada survei inipun menyebutkan 

58% diantaranya melihat konten dari beauty infuencer dan bahkan 61% 

orang lebih percaya influencer saat membicarakan produk daripada 

produk itu sendiri, menariknya 33% orang cenderung menyukai konten 

kecantikan dan perawatan diri.9 

Penggunaan jasa influencer sebagai promotor produk ternyata cukup 

menjanjikan. Dengan memilih influencer yang memiliki banyak 

pengikut dan mempunyai panggung di publik media sosial, otomatis apa 

yang diiklankan oleh influence akan dipercayai oleh follower. Begitu 

pula yang dilakukan oleh pelaku usaha produk kecantikan, dengan 

memilih beauty influencer yang sudah memiliki daya jual. 

Saat ini beauty influencer menjadi pekerjaan yang mengasyikan dan 

menjanjikan, terbukti dengan menjamurnya beauty influencer baru, 

termasuk juga berasal dari kalangan muslim. Meski  tidak ada data yang 

pasti mengenai jumlah beauty influencer muslim di Indonesia karena 

                                                
9  Matter Now, Survei Matter Comunnications 2020 www.matternow.com diakses 

pada 15 Januari 2020 

http://www.matternow.com/
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selalu bermunculannya kreator  baru, namun beberapa beauty influencer 

muslim yang mempunyai panggung dapat dideteksi dengan melihat 

banyakya pengikut di sosial media dan banyaknya konten yang 

diproduksi diantaranya adalah Tasya Farasya, Gita Savitri, Ria Ricis, 

Vindy, Fathi Nrm, Cut Riski, Ashila. 

Dari beberapa beauty influencer diatas, konten yang dibuat beragam 

dalam dunia kecantikan, seperti Gita Savitri lebih merujuk kepada 

konten edukasi, Ria Ricis lebih merujuk kepada konten vlog dan konten 

tutorial merias wajah lebih banyak diproduksi oleh Fathi Nrm, Tasya 

Farasya Vindi, Cut Riski, dan Ashila. 

Beauty influencer hadir dengan menawarkan kecantikan dengan 

segala jenis ragam kecantikan dan pereverensi dengan menggunakan 

berbagai produk kecantikan termasuk yang dilakukan Fathi Nrm, Tasya 

Farasya, Vindi Cut Riski, dan Ashila. Produk-produk kecantikan ini 

muncul dan menyusupi konten beauty influencer muslim sebagai iklan 

terselubung. Iklan-iklan ini menggerakkan perempuan untuk membeli 

produk tersebut agar dapat mengamai sendiri reinforcement yang 

diterima beauty influencer pada kontennya. 10 

Dari lima beauty influencer yang memproduksi konten dominan 

berupa tutorial berdandan, peneliti memilih Fathi Nrm sebagai subjek 

penelitian. Karena selain aktif dalam memproduksi konten berdandan, 

judul konten video pada kanal YouTube nya cenderung menggunakan 

                                                
10  Ibid,. hlm 149 
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bahasa yang mendramatisir dan sensasional dibanding dengan Tasya 

Farasya, Vindi, Cut Riski, dan Ashila. 

Beauty influencer memiliki kekuatan yang besar dalam membuat 

standar kecantikan terasa lebih dekat, mereka menawarkan harapan 

bahwa semua perempuan dapat merayakan kecantikan dengan segala 

jenis ragam dan preverensi menggunakan produk-produk kecantikan. 

Perpaduan antara tubuh dan kosmetik yang dikatkan kepada perempuan 

menghasilkan tanda baru yaitu kecantikan. Sayangnya apa yang 

diproduksi dalam jenis ragam dan preverensi kecantikan ini berisi 

normalisasi konsep-konsep dan reproduksi kecantikan ideal. 

Konten produksi beauty influencer tidak bisa lepas dari industri 

ikan, kampanye merubah standar kecantikan agar lebih memperdayakan 

yang dilakukan beauty influencer sering kali memuculkan angapan 

bahwa setiap orang bisa cantik asal mengonsumsi produk-produk 

kecantikan yang dilakukan oleh beauty influencer. Produk kecantikan 

secara jenius direbranding sebagai upaya dari self care. Dilansir dari 

penelitian yang dilakukan Remotivi mengatakan bahwa fenomena self 

care semakin digencarkan selama pandemi, perubahan kebiasaan 

meeting dari tatap muka menjadi menggunakan media kamera, tanpa 

disadari membuat insecure dengan bagaiman wajah terlihat di kamera. 

Laporan dari Global Industri Analisis menyatakan bahwa terjadi 

kenaikan yang drastis terhadap pembelian skin care dan oprasi plastik 
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selama pandemi. Fenomena insecure dan obsesi cantik ini tentunya lahir 

dari masyarakat yang menialai perempuan dari fisiknya semata. 

Dari paparan fakta dan data di atas, peneliti ini mengetahui apakah 

beauty influencer muslim mempunyai peran dalam menyebarkan mitos 

kecantikan? Jika berperan, apa saja yang ditampilakan beauty influencer 

dalam menyebarkan mitos kecantikan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa saja mitos 

kecantikan perempuan yang ditampilkan oleh beauty infuencer muslim 

Fathi Nrm? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengungkap apa saja yang akan menjadi jawaban dari rumusan 

masalah, maka tujuannya adalah mengetahui apa saja tanda-tanda yang 

ditampilkan beauty infuencer dalam menyebarkan mitos kecantikan, 

baik berupa judul, gambar, musik, editing dan monolog.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

dalam keilmuan di Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam sebagai 

bahan diskusi keilmuan dalam ranah mitos kecantikan, New Media 

dan penelitian Semiotika.  

2. Manfaat Praktis 

Dalam ranah praktis, diharapkan penelitian ini dapat 

memberi pemahaman tentang mitos kecantikan yang beredar di 

media, khusunya media baru pada video beauty infuencer dan juga 
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memberi kontribusi kepada infuencer agar menyajikan tontonan 

yang mendidik dan memikirkan aspek kepentingan umum. 

E.  Kajian Pustaka 

Berikut peneliti cantumkan kajian pustaka dari jurnal nasional, 

jurnal internasional, serta skripsi yang berhubungan dan memiliki 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. dengan adanya telaah 

pustaka ini menjadikan penjelas posisi serta titik pijak penelitian, 

sehingga diketahui perbedaa dan pengembahangan terhadap penelitian 

terdahulu.  

Jurnal berjudul “Narasi Tentang Mitos Kecantikan dan Tubuh 

Perempuan dalam Sastra Indonesia Mutakhir: Studi atas Karya-Karya 

Cerpenis Indonesia” karya Suarni Syam Saguni dan Baharman Fakultas 

Bahasa dan Sastra, Univeritas Neger Makassar, tahun 2016. Penelitian 

deskriptif kualitatif ini mengunakan teori mitologi Roland Barthes dan 

Feminisme, semetara data yang digunakan adalah data kualitatif yang 

bersumber pada cerpen Indonesia mutakhir. Hasil dari penelitian 

menunjukkan adanya mitos kecantikan yang disosialisasikan berupa 

cantik itu berarti sempurna secara fisik, simetris, seksi, dicintai, kulit 

putih, tubuh langsing, penampilan modis, luwes dan praktis, yang semua 

ini adalah konstruksi sosial dan dijadiakan penindasan baru bagi 

perempuan. adanya konstruksi ini menjadikan perempuan menjadi 
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objek oleh masyarakat yang mempunyai kekuatan relasi lebih besar dari 

perempuan sendiri.11 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah subyek yang diteliti, jika 

pada jurnal ini meneliti cerpen Indonesia mutakhir, maka dalam 

penelitian selanjutnya menggunakan beauty infuencer muslim sebagai 

subyek yang diteliti, serta pada teori peneliti tidak menggunakan teori 

feminisme namun menggunakan teori kecantikan tubuh perempuan. 

Jurnal selanjutnya berjudul “Dekonstruksi Mitos Kecantikan 

Kajian Semiologi Struktural Atas Iklan Sabun Dove “Real Beauty 

Campaign: Inner Critic” karya Desiana E. Pramesti Ilmu Komunikasi, 

Akademi Maritim Nasional Jakarta Raya tahun 2018. Penelitian 

kualitatif ini menggunakan paradigma kritis dengan menngunakan 

metode penelitian semiologi Roland Barthes, sedang dalam teorinya 

tidak dijalaskan menggunakan teori apa. Hasil dari penelitian ini adalah 

adanya proses dekonstruksi dalam iklan Sabun Dove dengan 

menggunakan bahasa yang dramatis sehingga menjadi mitos kecantikan 

baru yang berlaku pada jagat kapitalisme.12 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah jika subyek yang 

digunakan dalam jurnal ini adalah iklan Sabun Dove, makan dalam 

                                                
11 Suarni Syam Saguni, Baharman, Judul jurnal Narasi Tentang Mitos Kecantikan 

dan Tubuh Perempuan dalam Sastra Indonesia Mutakhir: Studi atas Karya-Karya 

Cerpenis Indonesia, 2016 https://www.ojs.unm.ac.id/retorika/article/view/3804 diakses 

pada 10 Januari 2021 
12 Desiana E. Pramesti, Jurnal Semiotika Vol.12 (No.1) Dekonstruksi Mitos 

Kecantikan Kajian Semiologi Struktural Atas Iklan Sabun Dove “Real Beauty Campaign: 

Inner Criti, 2018  

 

https://www.ojs.unm.ac.id/retorika/article/view/3804
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penelitian selanjutnya menggunakan beauty infuencer muslim sebagai 

subyek yang diteliti. 

Skripsi berjudul “Mitos Kecantikan Dalam Masyarakat 

Konsumsi” karya Fika Nur Aini Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2018. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

analisa perspektif teori masyarakat konsumsi. Hasil dari penelitian ini 

yaitu budaya masyarakat konsumsi digunakan sebagai bentuk 

pertukaran tanda yang memiliki arti sebagai kesesuaian zaman, 

mengkonsumsi produk yang elit berakibat pada pengangkatan kelas 

sosial, dan kecantikan sebagai media kekuasaan.13 

Posisi perbedaan penelitian terletak pada analisis yang 

digunakan, jika pada skripsi karya Fika Nur Aini menggunakan analisi 

teori masyarakat konsumsi, maka pada penelitian selanjutnya 

mengguanakan analisis semiotik dan menggunakan teori mitos Barthes 

dan Mitos kecantikan Naomi Wolf. 

Jurnal berjudul “Mitos Kecantikan (Ketegangan Citra 

Perempuan di Bawah Budaya Televisi)” oleh Mardian Sulistyati UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2019. penelitian ini menerapkan 

Identity Management Theory yang oleh William R. Cupach dan Tadasu 

Todd Imahori. Teori ini digunakan untuk membongkar proses identitas 

                                                
13 Fika Nur Aini, Judul skripsi Mitos Kecantikan Dalam Masyarakat Konsumsi, 

Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Usuludin dan Humaniora UIN Walisongo 

Semarang 2018  
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terbentuk, terjaga, dan berubah dalam suatu hubungan. Sesuai dengan 

tradisi yang membentuknya yaitu sosiologis, teori ini bekerja pada 

konteks pertentangan budaya. Ikan WRP Body Shape dan Oriflame 

menjadi subyek dalam penelitian ini. Sebagai rumusan konsep 

penelitian ini menemukan sejumlah kata kunci yang menjadi rumusan 

konsep identitas diri perempuan, yaitu mati gaya/kaku; 

tersudutkan/teralienasi; dilema; dan labil untuk konteks pertentangan 

budaya, serta pendekatan (PDKT); penyesuaian; dan peremajaan untuk 

fase penyelesaian. Sementara hasil dari penelitian ini adalah televisi 

selaku media yang berpengaruh telah meyakinkan bahwa nilai 

kecantikan dominan sudah dikonfirmasi melalui ideologi dan mitologi 

dengan citra mempunyai peran penting sebagai definisi relasi sosial dan 

alat ukur mengorganisasi identitas, terutama identitas cantik yang 

diproduksi oleh budaya televisi bebebentuk cantik, putih, tinggi, dan 

langsing.14 

Perbedaan dengan penelitian selanjutnya adalah jika jurnal ini 

meneliti mitos kecantikan pada televisi atau bisa disebutnya sebagai 

media lama maka pada penelitian selanjunya menggunakan media baru 

yaitu YouTube sebagai media yang diteliti. Perbedaan selanjutnya 

adalah subyek dalam penelitian ini menggunakan iklan, maka pada 

                                                
14 Mardian Sulistyati, Jurnal Kajian Keagamaan dan Kemasyarakatan Vol .03 No. 

01 Mitos Kecantikan (Ketegangan Citra Perempuan di Bawah Budaya Televisi), 2019  
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penelitian selanjutnya menggunakan video YouTube beauty infulencer 

muslim. 

Skripsi dengan judul “Pemaknaan Perempuan Terhadap 

Konstruksi Mitos Kecantikan di Media Online Femaledaily.com” karya 

Area Sandhy Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik Universitas Diponegoro Semarang tahun 2016. Penelitian ini 

dilakuakan untuk mengetahui konstruksi mitos kecantikan yang 

ditampilkan di dalam media online Femaledaily.com yang 

memengaruhi persepsi perempuan tentang  berbagai gambaran 

kecantikan serta tubuh ideal bagi perempuan. Analisis paradigma kritis 

dan metode analisis resepsi Ien Ang, serta teori mitos kecantikan Naomi 

Wolf dan Disciplining Body Theory Michael Foucault digunakan untuk 

membatu penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah adanya perbedaan 

pemaknan dominan terhadap setiap elemen kecantikan yang 

dipengaruhi oleh usia dan jenis pekerjaan. Dalam memaknai tubuh 

langsing dan lengan serta paha yang kencang, subyek sependapat 

dengan maknan dominan pada teks, sementara makna cantik dengan 

kulit cerah dan awet muda presepsi subyek berlawanan dengan maknan 

dominan, dan menganggap bahwa usia tua tetap dapat berwajah cantik 

asalkan kuit tetap bersih dan terawat.15 

                                                
15 Area Sandhy, Judul Skripsi Pemaknaan Perempuan Terhadap Konstruksi Mitos 

Kecantikan di Media Online Femaledaily.com, Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Politik 

Sosial dan Ilmu Hukum Universitas Diponegoro 2016  
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Posisi perbedaan penelitian berupa perbedaan analsisi, jika 

dalam penelitian ini menggunakan analsisi resepsi, maka pada peelitian 

selanjutnya mengguanakan analisis semiotika. Serta perbedaan teori 

dimana disini menggunakan Disciplining Body Theory, maka di 

penelitian selanjutnya mengunakan teori mitos olah Barthes. Serta 

subyek diteliti adalah pembaca Femaledaily.com, sementara penelitian 

lanjutan menggunkan video youtub beauty infuencer muslim sebagai 

subyeknya.  

Jurnal selanjunya adalah Internasional dengan judul “Influencer 

Marketing as a Marketing Tool  The process of creating an Influencer 

Marketing Campaign on Instagram” oleh Sofie Biaudet tahun 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami mengapa perusahaan harus 

menggunakan pemasaran influencer sebagai alat pemasaran dan 

mengatahui bagaimana proses pembuatan kampanye pemasaran 

infuencer di Instagram. Analisi yang digunakan menggunakan 

pengolaha data empiris dari wawanca mendalam kepada Monochrome 

OY.  Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan cara Infuencer 

melakuakan pemasaran  berupa membuat, mengelola, memonitor serta 

mengukur, serta pemasaran infuencer di Instagram digambarkan 

menjadi proses yang logis, dan bahwa tingkat kepercayaan yang 
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dibangun infuencer dan pengikutnya pada dasarnya tidak mungkin bagi 

sebuah merk untuk membangun sendiri dengan konsumen.16  

Perbedaan penelitian terletak pada teori, jika teori yang 

digunakan dalam jurnal ini adalah marketing, maka di penelitian 

lanjutan lebih membahas dengan menggunakan teori mitos dan 

kecantikan. Serta analisi yang digunakan berbeda yaitu jika pada jurnal 

ini menggunakan pengolahan data empiris dari wawancara, maka pada 

penlitian selanjutnya menggunakan analisi semiotika. Jika pada jurnal 

ini mnganalisis Monochrome OY sebagai subjeknya, maka pada 

penelitian lanjutan menggunakan video Youtube  beauty infuencer 

muslim. 

Jurnal internasional selanjutnya berjudul “Beauty Influencer in 

The Digital Age: How Does It Influence Purchase Intention of 

Generation Z?” karya Hanif Adinugroho dan Cahaya Rahmania, tahun 

2020. Penelitian ini meneliti kredibilitas beauty infuencer berupa 

keahlian, kepercayaan dan daya tarik, reputasi serta kemampuan 

presuasif pada iklan media sosial terhadap niat membeli. Subyek dalam 

penelitian ini adalah 154 perempuan generasi Z yang tinggal di 

jabodetabek dan menigikuti beauty infuecer yang meng-endors 

kosmetik lokal ternaman. Dengan menggunakan metode kuantitatif, 

penelitian ini menghasilkan adanya pengaruh positif yang signifikan 

                                                
16 Sofie Biaudet, Judul jurnal thesis Influencer Marketing as a Marketing Tool  

The process of creating an Influencer Marketing Campaign on Instagram, International 

Businnes Arcada 2017 https://www.theseuse.fi/handle/10024/1341139 diakses pada 2 

Januari 2021 

https://www.theseuse.fi/handle/10024/1341139
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terhadap niat beli dengan hanya danya dua variabel independen yang 

berhubungan dengan beauty infuecer, yaitu Attractiveness dan 

Persuasive Capabilities.17 

Posisi perbedaan terletak pada metode penelitian, pada 

penelitian lanjutan menggunakan metode kualitatif, serta pembahasan 

mengarah pada pesan yang disamapikan oleh beauty infuecer muslim. 

F. Kerangka Teori 

1. Mitos  

Menurut Barthes, mitos adalah sistem komunikasi, bahwa 

mitos adalah sebuah pesan.18 Dalam sifat-sifatnya mitos tidak 

ditentukan oleh materinya, melainkan oleh pesan yang disampaikan, 

menurutnya semua benda yang mengandung pesan adalah mitos.19 

Meskipun mitos tidak dapat dibuktikan kebenaranya, namun 

mitos merupakan suatu bentuk pesan atau tuturan yang harus 

diyakini. Penyampaian mitos yang dilakukan secara masif akan 

menjadikan mitos itu menjadi sebuah konsep yang diyakini oleh 

masyarakat, bentuk mitos yang awalnya berupa sebuah realitas 

buatan akan berkembang menjadi realitas yang lebih real dari 

                                                
17 Hanif Adinugroho dan Cahaya Rahmania, Beauty Influencer in The Digital Age: 

How Does It Influence Purchase Intention of Generation Z?,  Jurnal Manajemen dan 

Pemasaran Jasa Vol 13 No. 1 2020 hlm 1-16 
18 Roland Barthes Mythologies Prancis 1957 hlm 52 
19 Nurul Fauzuah Febriyanti, Mitos Kecantikan Perempuan Berhijab pada Empat 

Sampul Majalah Fashion  Kajian Semiotika, Universitas Padjajaran Bandung 2019 Bab 2 

hlm 21. 
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realitas sesungguhnya, sependaat dengan prinsip Barthes bahwa 

mitos adalah penaturalisasaian konsep. 20  

Bentuk penyampaian  mitos bukan saja melalui media mulut 

ke mulut, akan tetapi juga menggunakan media komunikasi lain, 

seperti foto, tulisan, luksian, pertunjukan, dan media massa seperti 

film, artikel, iklan. Dengan semakin luasnya jaringan penyebaran 

mitos, akan menjadi mengkhawatirkan jika mitos yang disebarkan 

hanya digunakan sebagai suatu ajang pencarian keuntungan pihak 

tertentu dan merugikan pihak lainnya. 

Tentunya penyampaian mitos yang disebut sebagai sebuah 

pesan, sudah menjadi barang pasti bila mitos diproduksi berdasar 

kepentingan si pembuat mitos. Dalam penjelasanya, Barthes 

menyebutkan mitos sebagai tipe wicara yang dijelaskan sebagai 

sistem tanda  yang memuat dua makna, yaitu denotasi yang merujuk 

pada makna umum dan konotasi sebagai makna baru yang diberikan 

oleh pemakai tanda. 

 Kemudian mitos jika ditarik dalam ilmu komunikasi 

merupakan sistem komunikasi yang didalamnya mengandung 

sebuah pesan yang diproduksi untuk suatu kepentingan dan 

memiliki dampak mengaburkan suatu hal real dengan realitas 

buatan. 

                                                
20 Ibid., 2 hlm 22. 
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2. Tubuh Perempuan dan Mitos Kecantikan 

Abdullah menyatakan bahwa tubuh  manusia sebenarnya 

adalah tubuh alami (natural body) namun kemudian bergeser 

menjadi tubuh fakta sosial dan menjadi bagian dari kelompok 

masyarakat.21 Wolf dan Grinder menyatakan bahwa perempuan 

memperhatikan penampilan fisiknya lebih dari laki-laki, karena 

pendapat bahwa keberhasilan dalam menyesuaikan diri perempuan 

di masyarakat dipengaruhi oleh bagaimana masyarakat memandang 

dan menilai penampilan luarnya.22 

Atas dasar penilaian yang subyektif ini, tercipta banyak 

asumsi dan kepentingan atas tubuh perempuan. Tubuh perempuan 

yang mendapat pengaruh dari sosial terkonstruksi oleh sekelompok 

orang didalamnya, dalam konteks industri kecantikan menjadi 

kelompok tersebut. 

Tidak ada definisi yang pasti mengenai cantik, melihat selalu 

bergantiknya konsep cantik yang beredar di media dan masyarakat. 

Cantik yang sudah merupakan produk kebudayaan selalu 

mengalamai perubahan sering pergantian zaman.23 Pada peneitian 

oleh Raharjo dalam “Mitos Kecatikan Wanita Indonesia dalam Iklan 

Televisi Produk Citra Era Tahun 1980-an, 1990-an, dan 2010-an” 

Kecantikan memiliki penanda yang tidak sama setiap masanya, pada 

                                                
21 Ibid,. hlm 5. 
22 Ibid,. hlm 28. 
23 Ibid,. hlm 277. 
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1980-an kecantikan perempuan direpresentasikan melalui 

kecantikan aristokrasi Perempuan Jawa atau kecantikan seperti 

halnya perempuan Keraton, sedang pada Periode 1990-an, Iklan 

Citra megkontruksikan kecantikan Perempuan Indonesia pada 

kecantikan khas oriental, dan pada periode 2010-an kecantikan 

berkiblat pada kecantikan ala hibrid yaitu perpaduan antara karakter 

kecantikan Korea dan Barat.24 

Naomi Wolf dalam bukunya The Beauty Myth, mengatakan 

bahwa selama definisi kecantikan itu bukan datang dari wanita 

sendiri, maka selamanya definisi kecantikan akan terus berubah-

ubah karena terus dimanipulasi. 25 definisi kecantikan lahir dari 

berbagai sumber, masyarakat patriarki dan media menjadi 

pemanipulasi paling handal. Dalam budaya masyarakat patriarki 

kecantikan dibentuk agar sesuai dengan kepentingan untuk 

menyenangkan kaumnya, definisi ini dibangun dalam norma dan 

nilai sosial budaya yang akhirnya menjadi sebuah kebenaran nilai 

yang dipercayai.26 Dan mediapun memproduksi definisi kecatikan 

melalui semua jenis tayangan, mulai dari film, majalah, iklan, 

hingga berita. 

Sayangnya dari semua produksi definisi kecantikan, 

mengaburkan makna kecantikan menjadi kecantikan yang tampak 

                                                
24 Ibid,.  hlm 18. 
25 Ibid,.  hlm 227. 
26 Naomi Wolf, Mitos kecantikan Niagara, terj. Alia Swastika Yogyakarta 2002 

hlm 29. 
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atau fisik semata yang merupakan upaya budaya patriarki untuk 

mengendalikan wanita dengan embel-embel kecantikan. Seperti 

halnya iklan pada media, iklan memberi kriteria cantik dengan 

penekanan bagian tubuh yang harus dipercantik, seperti wajah, 

rambut, kaki, tangan, dan area tubuh secara umum.27 Masifnya 

konstruksi akan definisi kecantikan ini membuat perempuan sadar 

penampilan dan beranggapan bahwa tubuh adalah aset yang dapat 

ditukarkan dengan kebahagiaan, berupa kekaguman, harga diri, 

gengsi hingga laki-laki.28 

Menurut Slater 1997 menyatakan jika penampilan tubuh 

mencerminkan kulitas diri seseorang, dan kecantikan selalu 

dikaitkan dengan kebahagiaan, kebaikan, sifat positif, kebenaran, 

dan utamanya ditekankan pada wajah.29  

Berbagai mitos disebarkan untuk kepentingan industrial, 

menurut Naomi Wolf mitos kecantikan terjadi dalam tiga bagian 1) 

Kecantikan sebagai persoalan institusi laki-laki, 2)Kecantikan 

sebagai sistem pertukaran, dan 3) Kecantikan secara objektif dan 

universal.30 

                                                
27 Titi Nur Vidyarini, Jurnal Ilmiah SCRIPTURA Vol. 1 No 2 Judul jurnal 

Representasi Kecantikan dalam  Iklan  Kosmetik  The Face Shoap, Fikom UK Petra 

Surabaya  2007, hlm 8. 
28 Ibid., hlm 83 
29 Ibid., hlm 86 
30 Fitri Haryanti,Skripsi Mitos Kecantikan Dalam Novel Cantik Itu Luka  Karya 

Eka Kurniawan: Kajian Pemikiran Naomi Wolf , Program Study Sastra Indonesia Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Jambi 2019 hlm 7 
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Dalam peneilitan ini, kecantikan dijadikan isi pesan yang 

dikonstruksikan oleh komunikator. Isi pesan merupakan suatu yang 

sangat penting, dimana tujuan dari komuniksi adalah tersampainya 

pesan yang disiapkan. 

a. Kecantikan Sebagai Pesoalan Institusi Laki-laki 

Mitos kecantikan yang berkamufalase menjadi 

konsep kecantikan ideal tidak langsung ada secara tiba-

tiba, namun konsep ini datang dari pesan yang dikelola 

secara melembaga dan mempunyai tujuan.  Menurut 

Wolf, tujuan-tujuan ini seringkali merupakan tujuan 

finansial dari industri yang menyetir media, dan pada 

gilirannya menciptakan konsep-konesp ideal 

kecantikan.31 

Selain itu mitos merupakan kombinasi jarak 

emoisonal, represi politik, ekonomi dan seksual, 

sehingga cenderung merupakan persoalan institusi laki-

laki dan kekuasaan institusional.32 Lahirnya mitos 

kecantikan merupakan salah satu dari fiksi-fiksi sosial 

yang menjelma sebagai komponen alamiah dari ranah 

feminin, sebuah wilayah yang digunakan untuk 

menjebak perempuan.33 Perempuan memotong dan 

                                                
31 Ibid,., hlm. 7.  
32 Ibid,. hlm. 31-32.  
33 Ibid,. hlm 34.  
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memisahkan dirinya dari transedensi dan 

mempersembahkan dirinya sebagai mangsa dari hasrat 

laki-laki.34 

Naasnya konspirasi kultural ini datang juga dari 

ranah agama, Hadis Sahih diriwayatkan oleh Ath-

Thabrani dari Abdullah bin Salam yang berbunyi 

 “Sebaik-baik istri adalah yang menyenangkan 

jika engkau melihatnya, taat jika engkau menyuruhnya, 

serta menjaga diri dan hartamu saat engkau pergi”.35  

Kemunculan bergam tafsir dari hadis ini menjadi 

penguat bahwa kecantikan perempuan diperuntukan 

untuk dinikmati laki-laki. 

Gencarnya media dalam membingkai kecantikan 

ideal pasca revolusi industi dan sekarang merambah 

pada ranah new media, membuat mematenya konsep 

kecantikan di masyarakat. Hal ini membuat ketakutan 

masyarakat modern akan tubuh perempuan yang ideal 

pada kaum hawa menyebar bagai wabah penyakit.36 

Ketakutan ini yang menjadi dasar tekanan yang kuat 

terhadap penciptaan kebohongan vital dalam 

                                                
34 Ibid,. hlm 388 
35  Al-Ustadz Yazid bin Abdullah Qasir Jawas, Istri Harus Berhias dan 

Mempercantik Diri untuk Suami Seorang Istri Tidak Boleh Menyakiti Suami. Al Manahaj. 

https://almanhaj.or.id/1445-istri-harus berhias-dan-mempercantik-diri-untuk-suami-

seorang-istri-tidak-boleh-menyakiti-suami.html diakses pada 15 Januari 2021 
36 Ibid,. hlm 41. 

https://almanhaj.or.id/1445-istri-harus%20berhias-dan-mempercantik-diri-untuk-suami-seorang-istri-tidak-boleh-menyakiti-suami.html
https://almanhaj.or.id/1445-istri-harus%20berhias-dan-mempercantik-diri-untuk-suami-seorang-istri-tidak-boleh-menyakiti-suami.html
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memperoleh kecantiakan ideal ini menjadi sumbu-

sumbu perapian industi. Singkatnya mitos kecantikan 

diciptakan dan dibesarkan dari industri, untuk industri, 

dan oleh perempuan. 

b. Kecantikan Sebagai Sistem Pertukaran 

Kecantikan adalah sistem pertukaran seperti 

halnya standar emas, kecantikan menjadi siasat ekspresi 

dari relasi-relasi kekuasaan dimana perempuan harus 

bersaing secara tidak alamiah demi sumber daya yang 

diberi harga oleh laki-laki.37 

Imbalan-imbalan yang diterima dan sanksi serta 

hukuman yang diteria oleh mereka yang kurang 

menarik, telah memengaruhi perempuan untuk 

menjadikan tubuh dan kecantikan sebagai asperk 

terpenting dalam hidup.38 

 Dalam dunia kerja, Beauty privilage menjadi 

posisi tersendiri, dimana orang dengan daya tarik fisik 

diasumsikan lebih kompeten dan suskes dibanding orang 

yang tidak memilikinya, sejalan dalam bidang media 

masa,  Beauty privilage akan menjadi pusat perhatian , 

                                                
37 Ibid,. hlm 29. 
38 Ibid,. hlm 148 
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publik bisa bias dalam meniali seseorang dari wajahnya 

di media, termasuk media sosial.39 

Penggunaan citra kecantikan ini merupakan 

senjata politis untuk menentang kemajuan perempuan, 

karena selepasnya perempuan pada ranah dosmetisitas, 

mitos kecantikan mengambil alih dan memperluas 

kekuasaanya sebagai kontrol sosial.40 Reaksi menegenai 

kecantikan secara fisik telah merusak perempuan dan 

memangsa perempuan secara psikologis.41 

Pada budaya masyarakat konsumsi, presepsi 

kecantikan sebagai modal dan mitos kecantikan 

diartikan sebagai, kesesuaian dengan zaman, 

pengonsumsian produk elit  berakibat pada 

pengangkatan kelas sosial, serta kecantikan sebagai 

media kuasa.42 

Keinginan memiliki suatu hal menjadi sesuatu 

yang alamiah, namun pertukaran dengan kecantikan 

tidak semsetinya diangap hal lumrah, baik dalam hal 

pekerjaan, maupun dalam memiliki lawan jenis atau 

pasangan.  

                                                
39 Ibid,. hlm 1.  
40 Ibid,. hlm 26. 
41 Ibid,. hlm 41. 
42 Ibid,. hlm. 37  
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c. Kecantikan secara objektif dan universal 

Penyebutan kualitas cantik benar adanya, yang 

dinilai secara objektif dan universal.43 Meskipun mitos 

kecantikan selalu berubah setiap masanya, perubahan ini 

sengaja dibuat oleh sistem kapitalis untuk 

membimbangkan makna cantik ideal, sehingga 

perempuan selalu berusaha untuk memenuhi standar 

cantik setiap ada perubahan. 

Sebelum revolusi industri, rata-rata perempuan 

tidak mempunyai rasa yang sama terhadap kecantikan,  

namun berbeda setelah adanya perbandingan yang terus-

menerus dengan standar fisik ideal dari media.44 

Perempuan digambarkan untuk selalu tampil cantik dari 

perempuan lain dan seolah-olah terpisah satu sama lain. 

Industri kecantikan selalu membuat konsep-

konsep baru mengenai kecantikan, membuat produk 

baru yang semakin banyak dan rinci pada setiap 

kegunaanya, dan menggandeng media dalam 

membesarkan konsep tersebut, termasuk beauty 

infuencer. Sehingga tampil cantik harus disesuaikan 

dengan konsep cantik terkini atau up to date.  

                                                
43 Ibid,. hlm 29.  
44 Ibid,. hlm 32.  
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Perempuan menyatakan dengan sadar, bahwa 

sosok ideal adalah tubuh yang tinggi, berkulit putih, 

berambut pirang, dengan wajah mulus tanpa noda, 

simetris dan tanpa cacat sedikitpun.45 Dan wajah selalu 

mendapat bingkai tersendiri dan mendapat peran utama 

pada media. 

3. Muslimah dan New Media 

a . Muslimah 

 “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia. (karena kamu) menyuruh (berbuat) 

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman 

kepada Allah”46  

Dari ayat di atas, sudah menjadi kewajiban bagi umat 

Islam untuk berdakwah menyeru kebaikan dan mencegah dari 

hal yang mungkar. Kaitan dakwah bisa dilakukan oleh siapa 

saja, dimana saja, dan kapan saja, yang pada tentunya dalam 

tujuan menyeru kebaikan dan mencegah hal mungkar. 

Dakwah kaitanya bukan hanya sebatas tokoh agama di 

mimbar, namun semua jenis profesi bisa melakukan kegaitan 

dakwah kepada orang-orang terdekat yang dekat dengan profesi 

dai. Dawkah yang pada dasarnya adalah upaya mengajak 

                                                
45 Ibid,. hlm 4. 
46 QS.Ali-Imran ayat 110, Syaamil Quran, Departemen Agama RI 2007 



27 

 

 

sehingga orang terpengaruh atas ajakan dai, semakin mudah 

dilakukan jika dai mengetahui posisi madu, baik psikologi madu 

dan metode yang tepat. 

Kehirannya kemajuan pada bidang teknologi, membuat 

aksesbilitas terhadap informasi menjadi cepat dan masif. Hal ini 

menjadi keuntungan serta tatangan umat islam dalam 

melakukan dakwah dan pemecahan masalah-masalah baru. 

Tentunya peran prespektif islam diperlukan dalam memecahkan 

hal-hal baru, karena agama Islam adalah agama yang rahmatan 

lil alamin. 

b . New Media 

Media masa merupakan media komunikasi data 

informasi yang melakukan penyebaran informasi secara masal 

dan tidak dikonsumsi secara pribadi. Dengan adanya 

penyebaran informasi secara masal ini dampak yang 

ditimbulkan juga bersifat masal, dan tentunya kehadiranya 

menjadi institusi pelopor perubahan. Setidaknya ada empat 

perolehan fungsi dari media masa, 1) Pembelajaran, 2) 

Informasi, 3) Hiburan 4)Industri. 

Dampak munculnya globalisasi yang merupakan proses 

mendunia pada segala aspek, seperti pada produk, pemikiran 

atau aspek budaya lainnya. Dan kemunculan media baru adalah 

salah satu dampak dari globalisasi. New Media menyajikan 
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kemudahan langkah dalam mengakses informasi, dimanapun 

dan kapanpun informasi bisa diakses karenanya. Menurut Flew 

bahwa indikasi media baru memiliki ciri khas berupa kombinasi 

antara “Computing and infromation technology, 

communications network, digitalized media and information 

conten” .47 

Croteau mengatakan bahwa kemunculan media baru 

akibat dari inovasi teknologi dalam bidang media meliputi 

televisi kabel, satelit, tekologi optic fiber serta komputer48. 

Pandangan marxis oleh Burton menyatakan bahwa 

media merepresentasikan nilai dan kepentingan orang-orang 

yang memiliki kekuasaan. Dan sayangnya media lama hingga 

media baru masih mendapat pengaruh besar dari industri budaya 

patriarki. Produk-produk yang dihasilkan berupa produk 

pembelajarana, informatif, hiburan sering diujung tombakkan 

kepada kepentingan industri. Produk yang sekiranya paling laris 

akan terus diprodusi, bahakan dikonstruksikan terus menerus 

hingga menjadi suatu kepercayaan di masyarakat. 

                                                
47 Aditya Dewa, Pemanfaatan Vlog dalam Menjalankan Fungsi Periklanan, UIN 

Sunan Kalijaga, 2019 hlm15. https://digilib.uin-suka.ac.id/37226  Diakses pada 1 Januari 

2021  
48 Novi Kurnia, Perkembangan Tekologi Komunikasi dan Media Baru: Implikasi 

terhadap Teori Komunikasi, 2005. 

https://ejournal.unisba.acid/index.php/mediator/article/view/1197  diakses pada 10 Januari 

2021  

https://digilib.uin-suka.ac.id/37226
https://ejournal.unisba.acid/index.php/mediator/article/view/1197
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Media massa dan baru tidak pernah dan tidak akan lebih 

banyak memberikan kebenaran atau kenyataan yang apa 

adanya, mereka lebih menjanjikan mimpi dan fiksi. Media tidak 

menunggu peristiwa namun menciptakan peristiwa.49 

1. YouTube 

YouTube adalah salah satu media baru, yang 

berkecimpung pada media sosial, aplikasi berbagi video 

ini dapat diakses oleh siapa saja dengan pengguna dapat 

melihat video dari penggua lainnya.50 Beragam video 

yang tersedia di YouTube, sehingga membuat media ini 

digunakan untuk mencari informasi dan referensi, baik 

berita maupun hiburan. 

Selain sebagai media informasi, Youtube 

digunakan sebagai sarana eksistensi diri. Mudahnya 

dalam pengaksesan video, banyak pengguna youtube 

menjadi terkenal, tentunya karena video yang dikirim 

menarik penonton. Bahkan menjadi sender atau pengirim 

video dijadikan sebagai perkerjaan, atau disebut sebagai 

youtuber. 

                                                
49 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, 

Analisis Semiotika dan Analisis Framing  PT. Remaja Rosdakarya 2006 hlm 33. 
50 Zikri Fachrul dkk, Motif Penggunaan Youtube Sebagai Media Informasi 

Kecantikan Generasi Millenial, Universitas Garut 2020 diakses pada 10 Januari 2021 
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Sebagai media baru, Youtube menciptakan 

susasana industri penyiran yang lebih demokratis dengan 

menjadikan penonton sebagai broadcaster meski dengan 

alat produksi yang minim. Sehingga hadiarnya YouTube 

menjadi ruang bagi  kreator yang tidak tertampung oleh 

industri penyiaran konvensional. Pada awalnya YouTube 

dirilis  sebagai kanal berbagi video, namun semangat ini 

bergeser menjadi lahan bisnis yang menjadikan jumlah 

penonton sebagai mesin uang. Hal ini yang menjadikan 

YouTube sebagai media penyiaran liar karena 

menjadikakn jumlah penonton sebagai tujuan tanpa 

adanya mekansime pengawasan dan disertai regulasi yang 

jelas. Kondisi inilah yang membuat konten yang 

berkembang pada YouTube cenderung kepada konten-

konten yang sensasional untuk medapatkan banyaknya 

penonton. 

2. Beauty Influence 

Beauty influencer merupakan seseorang yang 

memiliki masa di media sosial dan berkecimpung serta 

berpengaruh di dunia kecantikan. Menurut Tuten (2008) 

Beauty infuencer adalah seorang yang dianggap sebagai 

sumber informasi dan memiliki pengetahuan yang luas 

serta jaringan komunikasi yang kuat, sehingga mampu 
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memengaruhi keputusan pembelian pemebelian orang 

lain, baik langsung atau tidak langsung.51 

Meningkatnya kesadaran perempuan akan 

penampilan, membuat fenomena beauty infuencer mulai 

ada dan merambah di YouTube sejak tahun 2015 dan 

menjamur hingga sekarang.52 Setiap beauty infuencer 

memiliki kemampuan dalam memengaruhi opini dan 

tingkah laku audien dengan menggunakan kemampuan 

presuasif dalam komunikasi, kredibilitas, serta tingkat 

kepercayaan.53 Produk yang dihasilkan oleh beauty 

infuencer atau beauty vloger ini adalah video informasi 

seputar dunia kecantikan. Kekuatan dari beauty 

influencer terhadap asumsi kecantikan, membuat banyak 

brand kecantikan menggunakan jasanya untuk 

mempromosikan produk mereka agar diminati 

penonton. 

Adanya beauty infuencer ini sangat membantu 

dalam informasi babagan kecantikan, selain itu juga 

pekerjaan ini menunjukan kiprah perempuan dalam 

                                                
51Yasmin, Skripsi Pengaruh ReviewBeauty Influencer di Instagram Terhadap 

Perilaku Konsumtif Produk Kecantikan (Survei pada Mahasiswi Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  di Universitas Muhammadiyah Surakarta) 2020 hlm 8  
52Ibid., hlm 8 
53 Evelina, L. W., & Handayani, F. Penggunaan Digital Influencer dalam Promosi 

Produk (Studi Kasus Akun Instagram @bylizzieparra). Jurnal Warta ISKI, 1(1), 71–82. 

2018 
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menampah peluang pekerjaan. Disisi lain, pengaruh 

yang disamapiakan oleh beauty infuencer ini 

melanggengkan mitos-mitos kecantikan. 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, dimana menurut ut Creswell (2014) dalam bukunya yang 

berjudul Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Model Approach  adalah penelitian yang berusaha menjelaskan 

secara eksplisit sebuah perilaku individu atau kelompok, yang dalam 

penarikan hipotesis dan penjabaranya menggunakan data-data yang 

dapat diukur atau dapat diamati kebenaranya..54 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi, dengan menganalisis data yang dibuat oleh subjek 

atau penelitian lain mengenai subjek.55 Albi menjelaskan bahwa 

dokumen merujuk pada data berupa catatan, memo surat, foto, 

video, film, dan semacamnya yang digunakan untuk informasi.56  

                                                
54  Ibid,. hlm 8. 
55 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa 

Barat: CV. Jejak, 2018),  hlm. 15. 
56 Alfin Maheza, Pesan Toleransi Dalam Film Mencari Hilal (Analisis Semiotik 

Roland Barthes)  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020 hlm. 29. https://digilib.uin-

suka.ac.id/38904/ diakses pada tanggal 11 Januari 2021 

https://digilib.uin-suka.ac.id/38904/
https://digilib.uin-suka.ac.id/38904/
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan video beauty 

infuencer muslim Fathi Nrm di YouTube sebagai sumber data 

analisis. Pada kanal YouTube Fathi Nrm terdapat 384 video dengan 

7 playlit didalamnya, yaitu Nyanyi di Mobil, Birth and Pregnancy 

Vlog, Review Product and Unboxing, Bukan Vlog, Challenge, Fathi 

Video Blog dan Tutorial and Beauty. Dari ke-tujuh playlist tersebut 

peneliti memilik playlist Tutorial and Beauty karena konten yang 

diproduksi disini adalah konten cara berdandan. Yang selanjunya 

peneliti menyaring kembali data menggunakan bantuan panel 

pencarian dengan menggunakan indikator-indikator mitos 

kecantikan untuk menemukan judul video yang sesuai dan 

mempermudah dalam penelitian. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer pada penelitian ini adalah data 

audiovisual  dari video beauty infuencer muslim pada akun 

YouTube Fathi Nrm. Data yang diperoleh setelah melakukan 

pengumpulan data berupa enam video pada konten Fathi Nrm, 

yaitu Tutorial Make Up Gebetan Pasti Ngajak Jadian, Akhirya 

Nyobain Make Up Ini Juga Moko-moko Indonesia, Bikin Alis 

Kekinian Pakai Produk Wardah, Mau Tirus Ikutin Caranya, 

Bikin Kulit Mulus Glowing, My Body Care Supaya Disayang 

Suami. 
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b. Data Sekunder 

Data primer diperoleh dari berbagai rujukan berupa 

artikel, jurnal nasional, jurnal internasional, skripsi, dan buku 

yang sesuai dengan penelitian. 

4. Anilisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data semitika Roland 

Barthes yang digunakan untuk melihat bagaimana mitos kecantikan 

direpresentasikan dalam video beauty infuence muslim. Barthes 

mengungkapkan dua level dalam pemaknaan yaitu denotasi atau 

makna yang diterima secara umum, dan konotasi sebagai makna 

dengan penciptaan tertentu.57 Dan mitos adalah sistem penanda 

donotasi, dimana konsep dalam sistem pertama adalah elemen yang 

membentuk mitos,58 atau sesuatu yang dianggap alamiah59 

Fiske menambahkan bahwa denotasi merupakan reproduksi 

mekanis tanda yang ditangkap kamera, sedang konotasi adalah 

bagian manusiawi dari proses mencakup seleksi atas apa yang 

masuk dalam bingkai, fokus, rana, sudut pandang kamera, dan mutu 

film.60 

                                                
57 Ibid,. hlm 19. 
58 Ibid,. hlm 19. 
59  Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2003, 

hlm pengantar 
60 Dira Elita, Judul jurnal Mempertanyakan Stereotip Kecantikan (Analisis 

Semiotika tentang Representasi Kecantikan dalam Film Adaptasi Snow White and the 

Huntsman (2012) dan Mirror Mirror (2012)), 2013, Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta, hlm. 24.  
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Setiap tuturan baik berupa hal tertulis maupun representasi, 

bahasa verbal atau visual dapat menjadi mitos. Bartes berpendapat 

bahwa bahasa merupakan sebuah sistem tanda yang mencerminkan 

asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu dalam waktu tertentu.61 

Cara kerja mitos adalah menaturalisasikan sejarah, ini menunjukan 

bahwa sebenarnya mitos merupakan produk kelas sosial yang 

mencapai dominasi peredaran. Namun pada oprasinya mitos 

menyangkal hal tersebut dan menunjukan maknan sebagai alami dan 

bukan bersifat historis atau sosial.62 

Untuk membantu menganalisis mitos kecantikan pada 

beauty infuencer ini, maka peneliti menginterpretasi tanda-tanda 

mitos kecantikan melalui beberapa tahap : 

Pertama, melakukan identifikasi tanda-tanda yang mengacu 

pada indikator mitos kecantikan menurut Naomi Wolf baik berupa 

tanda verbal (dialog), dan non verbal (gesture tubuh, ekspresi, suara, 

dll) dalam video youtube beauty infuencer Fathi Nrm. 

Kedua, tanda-tanda yang telah diidentifikasi tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan analisis semiotika Roland 

Barthes, berikut merupakan tabel analisis semiotika Roland Barthes 

: 

Tabel Analisis 

Visual Audio 

                                                
61 Ibid,. hlm 63 
62 Ibid,. hlm.24.  
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Durasi 

Denotasi 

Penanda  

Petanda  

Tanda  

Konotasi 

Penanda  

Petanda  

Tanda  

Mitos 

 

Visual merupakan gambar tangakap layar dari scene dan 

tumbnail video, audio merupakan ucapan atau narasi yang ada pada 

scene pada kolom visual, dan durasi merupakan waktu scene yang 

dimakasud berlangsung. 

Pada analisis semiotika Roland Barthes, tahap analisis 

menggunakan dua sistem tanda, yaitu denotasi dan konotasi. 

Denotasi merupakan makna yang paling nyata dari tanda,63 yang 

didalamnya merepresentasikan mitos budaya yaitu seperangkat 

kepercayaan dan sikap yang ditangkap sebagai benar oleh pembaca 

teks atau masyarakat, tanda denotasi ini diperoleh dari interkasi dari 

                                                
63 Ibid,. hlm 128. 
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penanda (eksresi obyek yang terlihat) dan petanda (arti secara umum 

adalah gambaran mental dari obyek yang mengacu pada penggunaan 

bahasa dengan arti yang sesuai kesepakatan yang telah ada).64 

Setelah pada tahap denotasi selesai, maka pengembangan 

data menuju kepada tahap tanda konotasi, atau tanda denotasi yang 

sudah mengalami percampuran dengan ideologi, perasaan atau 

emosional, nilai-nilai budaya dan pengetahuan pembaca. Sedang 

pada kolom Mitos ini merupakan hasil dari tanda denotasi, yaitu 

bagaimana kebudyaan menjelsakan atau memahami beberapa 

aspaek tentang realitas atau gejala alam, yang merupakan produk 

kelas sosial yang mempunyai suatu dominasi.65 

Terakhir, dari data analisis yang didapat, kemudian peneliti 

mengambil interpretasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis.  

5. Subjek Penelitian 

Subjek yang dijadikan bahan dalam penelitian ini adalah 

video beauty infuencer muslim pada akun YouTube Fathi Nrm. Fathi 

Nrm  dipilih karena memiliki panggung sebagai beauty influencer 

muslim dengan memiliki 345 Ribu pengikut di akun kanal YouTube-

nya, selain itu pada konten yang diproduksi cenderung 

menggunakan bahasa yang mendramatisir dan sensasional pada 

                                                
64 Ibid,. hlm 125. 
65 Ibid,. hlm 128. 
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judul konten videonya yang beraitan dengan indikaor mitos 

kecantikan. 

6. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan fokus masalah yang menjadi 

batasa kajian dalam penelitian. Pada penelitian ini yang dijadikan 

sebagai objek penelitian adalah  mitos kecantikan yang ditampilkan 

oleh beauty infuencer muslim pada akun YouTube Fathi Nrm dengan 

menggunakan identifikasi mitos kecantikan menurut Naomi Wolf 

yaitu  Kecantikan sebagai persoalan institusi laki-laki, Kecantikan 

sebagai sistem pertukaran, Kecantikan secara objektif dan universal.  

H. Sistematika Pembahsan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini digunakan untuk 

memberikan gambaran secara naratif alur penelitian perbab. Adapun 

pembahasan pada penelitian ini dibagi dalam empat bab, yaitu: 

Bab satu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika penelitian. 

Bab dua berisi tentang membahas tentang gambaran umum 

channel YouTube Fathhi Nrm. Pada bab ini dijelaskan agar pembaca 

mempunyai gambaran akan konten video yang akan dianalisis. Pada bab 

dua dibagai menjadi tiga sub bab, yang pertama adalah profil beauty 

influencer muslim Fathi Nrm yang berisi tentang pekerjaan, gambaran 
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konten, jumlah pengikut pada akun sosial media Fathi Nrm, dan bebrapa 

artikel yang mengulas tentang Fathi Nrm.  

Pada sub bab kedua membahas tentang konten YouTube channel  

Fathi Nrm, didalamnya menggambarkan tentang playlist pada channel  

Fathi Nrm dan penjelasan berupa  ide konten, komunikator dalam konten, 

tampilan pada konten, pesan dan total video dalam playlist.  

Sub bab yang ketiga membahas tentang gambaran konten 

analisis, yeng terdiri dari enam video yang akan dijadikan sebagai bahan 

analsisi. Pada sub bab ini menjelaskan tentang informasi terkait video 

yaitu dursi video, tanggal video diungah, jumlah penonton video, jumlah 

like dan dislike, jumlah komentar, sinopsis, dan deskripsi video berupa 

caption.  

Bab tiga merupakan analisis semiotik mitos kecantikan pada 

video YouTube beauty influencer muslim Fathi Nrm, pada bab tiga 

konten yang dinalisis dikelompokkan sesuai dengan indikator mitos 

kecantikan agar mempermudah dalam menganalisis dan mempermudah 

pembaca dalam mengetahui informasi pembagian konten. Setelah konten 

video dikelomopokkan sesuai dengan indikator mitos kecantikan, 

kemudian video dianalisis menggunakan teknik semiotika Roland 

Barthes. Tahap analisis dijabarkan pada tabel pembahasan dengan data 

berupa visual, audio, durasi dan pada tahapan analisinya berupa kolom 

denotasi berupa penanda, petanda, dan tanda, yang selanjuntnya pada 

kolom denotasi berupa penanda, petanda, dan tanda. Yang kemudian 
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pada kolom mitos ditarik kesimpulan dari kolom tanda denotasi. Dari 

hasil analisi berupa data dalam kolom tersebut kemudian dijabarkan pada 

penjelasan dibawahnya. 

Bab empat berisi uraian penutup dan terdiri dari dua sub bab, 

yang pertama  berupa kesimpulan analisis terkait mitos kecantikan pada 

beauty influencer muslim Fathi Nrm dan sub bab kedua berupa saran 

bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Beauty Influencer memiliki kekuatan yang besar dalam membuat 

standar kecantikan terasa lebih dekat,KEperempuan dikaitkan dengan 

produk yang memiliki kekuatan ideologi, atau kekuatan sihir sebagai 

sesuatu yang bermakna dan berharga dalam kehidupan perempuan. 

Setelah menganalisis menggunakan metode semiotika Roland 

Barthes dan dikonfirmasi dengan indikator teori mitos kecantikan 

Naomi Wolf, maka dapat disimpulkan mitos kecantikan yang 

ditampilkan oleh beauty infuencer muslim Fathi Nrm yang terdapat pada 

beberapa scene dalam enam konten video sebagai berikut : 

1. Kecantikan sebagai persoalan institusi laki-laki ditampilkan 

pada konten berjudul My Body Care Supaya Disayang Suami 

dan Mau Tirus?!! Ikutin Caranya, dari kedua konten video 

tersebut mitos digambarkan berupa kecantikan ideal perempuan 

dicapai dan diperuntukan untuk dinikmati kaum laki-laki. 

2. Kecantikan sebagai sistem pertukaran ditampilkan pada video 

berjudul Tutorial Make Up Gebetan Pasti Ngajak Jadian, mitos 

ditampilkan bahwa kecantikan fisik ideal menjadi aspek 

terpenting yang  dijadikan sebagai sistem pertukaran untuk 

kemudahan dalam mendapatkan pasangan. 
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3. Kecantikan secara obyektif dan universal ditemukan dalam 

dalam tiga judul yaitu Akhirnya Nyobain Make Up Sachet Ini 

Juga!!!! Moko Moko Indonesia Review And Try On, Bikin Alis 

Kekinian Pake Produksi Wardah!!!, dan Bikin Kulit Mulus 

Glowing!!! Makeover Hydrastay Lite Glow Cushion. Dari ketiga 

video tersebut mitos ditampilkan bahwa kecantikan ideal adalah 

kecantikan yang up to date atau mengikuti perkembangan model 

maupun produk kosmetik terbaru. 

B. SARAN 

Perkembangan new media yang semakin pesat dan telah menguasai 

ruang-ruang publik telah menimbulkan kegairahan dalam kegiatan 

penelitian dari berbagai prespektif. New media adalah salah satu obyek 

kajian penelitian multidisiplin, yang dapat melibatkan berbagai 

perspektif atau teori untuk menjawab berbagai masalah dalam 

penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diatas, penggunaan 

teori analisis Semiotia Roland Bartes menunujukan struktur tanda 

dominan yang diciptakan media dalam memproduksi mitos kecantikan. 

Untuk penelitian yang lebih luas dan mendalam, penelitian kedepan 

dapat mengkaji new media dengan prespektif analisis yang berbeda, 

karena mengingat analisis semiotika telah banyak digunakan dalam 

analisi media. Sedangkan pada isu mitos kecantikan, untuk memperoleh 

data yang mendalam dapat dilakukan forum grup diskusi dengan 
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penggiat hak-hak perempuan, produsen penyebar mitos kecantikan  dan 

konsumennya. 

Mitos kecantikan sangat merugikan perempuan, dibutuhkan 

kejerniahan pikiran dalam menerima dekte dari luar diri perempuan 

yaitu masyarakat dan media. Karena sebagaimana mitos kecantikan 

tidak benar-benar peduli bagaimana dan seperti apa penampilan 

perempuan sepanjang perempuan merasa dirinya jelek, dan mitos juga 

tidak akan menjadi masalah serius tentang penampilan perempuan 

sepanjang perempuan merasa dirinya cantik. Persolan yang berkaitan 

dengan kosmetik hanya ada ketika perempuan merasa tak tampak atau 

tidak cukup puas ketika mereka tidak mengenakannya.  

Untuk keluar dari mitos kecantikan, perempuan harus mampu 

mengangkat diri sendiri dan orang lain, selain itu perlunya 

mempertimbnagkan alternatif-alternatif jalan keluar dan memberi 

dukungan yang sungguh-sungguh kepada hak-hak perempuan. 

Dalam merubah lingkungan budaya, perempuan yang bekerja pada 

media adalah para penjaga garis terdepan, sehingga posisi perempuan 

sangatlah penting. Mirisya, giuran fungsi ekonomi pada media juga 

menyasar perekembangan media baru, hilangannya fungsi media 

sebagai media literasi adalah kemunduran jati diri bangsa pada 

kemajuan teknologi. Oleh sebab itu perlunya insan media dalam 

menciptakan karya yang ramah dan edukatif terhadap perempuan, anak 

dan semua kalangan bangsa. 
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